BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan berbagai pengujian dan analisa terhadap rancang profotype
pengontrolan pemberian cuka karet berbasis mikrokontroler, baik perangkat keras
maupun perangkat lunak, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengukuran dari sistem ini menggunakan modul sensor DHT22 sehingga dapat
memudahkan dalam pendeteksian suhu dan kelembapan pada Kebun karet dan timer
(RTC) untuk aktuasi dari alat jika akan aktif.

2. Pengontrolan alat prototype pengontrolan pemberian cuka karet berbasis
mikrokontroler menggunakan relay dan motor pompa yang aktif dengan 2 mode
manual tombol melalui software blynk atau Timer yang dapat di seting di software
Blynk

3. Motor pompa pemberian cuka karet ini dengan motor pompa DC 5 v brushless.

5.2. Saran
Sebagai akhir dari laporan ini ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:
1. Ketika saat digunakan kondisikan signal internet untuk koneksi alat dan software
Blynk dengan kondisi dengan baik.
2. Kemudian kondisikan selang dan tabung cairan cuka karet tidak mengenai komponen
dan tidak mengenai sensor dikarenakan dapat merusak komponen dan sensor tersebut.
3. Sistem prototype pengontrolan pemberian cuka karet herbasis mikrokontroler
dapat ditambahkan dengan pengontrolan berupa sensor suhu kelembapan, agar alat
dapat bekerja pada ketentuan sensor tersebut pemberian cuka karet juga dapat
dilakukan dengan pembacaan sensor tersebut, dikarenakan alat masih menggunakan
pengaturan timer maupun manual dan user harus megatur waktu pembekuan dengan
timer tersebut. perhitungan dengan sensor ini harus dilakukan dengan pada penelitian

selanjutnya.
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4. Manufaktur pada profotype pengontrolan pemberian cuka karet berbasis
mikrokontroler ini sebaiknya direalisasikan pada dunia nyata karena alat ini hanya

sebatas prototipe.
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